BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang Bimbingan pribadi-sosial dalam meningkatkan

kemampuan menjalin relasi pertem pada siswa di Mts Al-Mustagim kota

Parepare. Sumber dari pene akan adalah kepustakaan yaitu
terdiri dari beberapa Dimana refere dijadikan sebagai bahan

acuan yang gan de peneliti teliti. Adapun peneliti

2.1.1 “Bimbingan
gkatkan kemampuan m anan siswa

SMP Negeri 2 Lendah, ogyakarta”.

bingan dan Konseling Dakwah dan

rsitas Islam Negeri Sunan pada Tahun

enelitian ini hui dan mend

naan bimbin meningkatkan ke

ertemanan. O tahapan pela

alam menpwnEMnHE relasi pe

| penelitian
dalam
meningkatkan kemampuan menjalin relasi pertemanan dilakukan dengan 4

tahapan, yaitu 1) persiapan meliputi menentukan personil, assement (dengan

'Anisa Arum Mawati, “Bimbingan Sosial dalam Meningkatkan kemampuan menjalin relasi
pertemanan siswa kelas VIII 2015/2016 SMP Negeri 2 Lendah, Kulon Progo, D. | Yogyakarta”
(Skripsi Sarjana;Fakultas Dakwa dan Komunikasi: Yogyakarta,2017)
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sosiometri), 2) pelaksanaan meliputi penerapan metode, jadwal, implementasi
program, 3) Evalusi hasil pelaksanaan dan 4) Tindak lanjut hasil pelaksanaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Ma’arif yang berjudul “Bimbingan

Pribadi-Sosial dalam Menanamkan Akhlakhul Karimah Siswa Kelas X SMA

Negeri 1 Depok Sleman D akarta”. Program Studi Bimbingan dan

Konseling Islam, Fa ikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijag elitian ini berfokus pada
metode  bi guru  BK dalam
merupakan
an ini adalah
a yang diambil dari ke ang menjadi
ah metode bimbingan siswa kelas

di korban intimidasi so orotas. Hasil

menunjukkan bahwa me ibadi sosial

gunakan guru n akhlakhul K siswa kelas

kan dengan tatap ace to face).

begitu siswa kan dan dibi

trol secarpnunaEPiﬂ.E

serta mampu

han tinjauan
gan Pribadi-
Sosial. Adapun yang membedakan penelitian ini yaitu menanamkan akhlakhul

karimah pada siswa SMA kelas X sedangkan penelitian ini berfokus kepada

2Syarnsul Ma’arif, Bimbingan Pribadi-Sosial dalam Menanamkan Akhlakhul Karimah Siswa

Kelas X SMA Negeri 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta (Skripsi Serjana; Fakultas Dakwah dan
Komunikasi: Yogyakarta, 2017)
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bagaimana siswa bisa meningkatkan kemampuan dalam menjalin relasi
pertemanan.
2.1.3 Penelitian yang dilakukan oleh Arum Noviawati yang berjudul “Hubungan

Antara Layanan Bimbingan Sosial dan Pola Asuh Orang Tua terhadap

Kemampuan Meningkatka: Pertemanan Siswa Kelas X SMK

Muhammadiyah 1 ogram  Studi  Bimbingan dan

Konseling, Fe 2guruan dan idikan Universitas PGRI

016. Penelitian ini bertujue

ampuan meningkatkan
nan bimbingan sosial ua terhadap
katkan relasi perteman
am ian ini menggunakan angke tela dasi dengan
konstruk. T isi n mengguna alisis regresi

Hasil peneliti ada hubung

an layanan bi kemampuan atkan relasi

sosial dalam meningkatkan kemampuan menjalin relasi pertemanan. Adapun

$Arum Noviawati, Hubungan Antara Layanan Bimbingan Sosial dan Pola Asuh Orang Tua
terhadap Kemampuan Meningkatkan Relasi Pertemanan Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro (Skripsi Sarjana;Fakultas Keguruan dan llmu Pndidikan: Yogyakarta, 2016)
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yang membedakan yaitu metode penelitian pada skripsi tersebut menggunakan
metode kuantitatif sedangkan penulis mengunakan metode kualitatif.
2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Penetrasi Sosial

Teori penetrasi sosial ber mengidentifikasi proses peningkatan

keterbukaan diri seseorang ngan dengan orang lain. Teori

penetrasi sosial dike oleh Atman © Menurut kedua penulis

tersebut komunikasi adalah penting dalam mengembangkan dan memelihara
etrasi sosial
akraban dan

ngan hubungan antarpri

a. = mutusan

I memfokuskan diri pa bungan. Hal

ini ber aku antarpribadi yang ny. i sosial dan
kognitif int mengikuti
ubungan. T mbangan di

berkenaan d

roses perpismEeFArEEra bertahg
"

pemutusan ai hubungan

teratur dari
fungsi baik
eliputi estimasi

yang mengenai hasil-hasil yang potensial dalam wilayah pertukaran yang lebih akrab.

*Morissan, Teori Komunikasi: Individu hingga Massa (Jakarta: Kencana 2013), h. 296.
*Muhammad Budyatna, Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 225.
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Atman dan Tylor mengajukan 4 tahap perkembangan hubungan antara

individu®:

1.

Tahap paling awal (orientasi) dimana pada tahap ini komunikasi yang terjadi

tidak pribadi, biasanya dalam melakukan komunikasi kita lebih mudah

menceritakan tentang hal-hal k penting atau umum dalam diri kita

kepada orang lain dari -hal yang bersifat pribadi dan
penetrasi yang semakin

n melanjutkan ketahap

Jimana pada
akan pada tahapan keterbuk dalam pada

ini ih ramah dan santai

ke tahapan
yan p akrab dimulai.

Ta iga eman akrab, penetrasi akan di a tetapi akan

erkurang keti lam lapisan akin dalam.

istilah “langs lin keakraban bias embutuhkan

g lama dan

tuh sebeIP Arnipiyn E)“. Akan

hubungan rsonal yang

ika ternyata
lebih stabil,
peralihan ke
tingkat yang paling tinggi mengenai'pertukaran keakraban yamg mungkin terjadi.
Tahapan akhir yaitu depenetrasi adalah proses yang bertahap yang semakin

memudar. Maksudnya adalah ketika suatu hubungan tidak berjalan lancar, maka

®Morissan, Teori Komunikasi: Individu hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h. 298-299.
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keduanya akan berusaha semakin menjauh. Akan tetapi proses ini tidak bersifat
eksplosif atau meledak secara sekaligus, tapi lebih bersifat bertahap. Semuanya
bertahap, dan semakin memudar.

Dalam teori penetrasi sosial, Membahas di mana kedalaman suatu hubungan

adalah penting. Tapi, keluasan tern a sama pentingnya. Maksudnya adalah

mungkin dalam beberapa pribadi kita bisa sangat terbuka
kepada seseorang ya an berarti juga kita dapat
kita bisa terbuka dalam
urusan ¢ di masa lalu
adi), maka hal ini m

t mendalam akan teta pth - without

suatu

etrasi sosial,
kita be atu-satunya
faktor pene engena eS e , al. Sela a, Kita beranggapan
bahwa resiprositas berasal dari dinamika mengenai pertemuan antara orang-orang,
tingkat keakraban mengenai topik yang dibicarakan, sifat-sifat dari keadaanya, dan

karakteristik para partisipan.
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Atman kemudian memperluas mengenai konsep resiprositas dengan
mengajukan sebuah model yang mempersatukan norma resiprositas dan imbalan
sosial sebagai faktor penentu motivasi mengenai pengungkapan timbal balik. Dalam

model ini keharusan untuk membalas pengungkapan pihak lain diasumsikan sebagai

lebih penting pada tahap-tahap awal.b dari pada tahap-tahap berikutnya. Pada

tahap-tahap awal, pengung ngoap terjadi dengan sendirinya

mengenai konsekuensi si sosial. Seba gungkapan secara timbal

dasar untuk me gun kepercayaan. Sekali
ting karena
dikan orang
kapan yang kurang akr : nyak terjadi

sesuai d sitas sosial dari pada pe : gat akrab.

terjemahan ( hasa inggris
ntuk mashda berasal dari
kata ke » bing, atau n orang lain

, pemberian

Menurut Bimo Walgito Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang

diberikan kepada individu atau sekelompok individu dalam menghindari atau

"Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 233-235.p
8samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2015), h. 3.
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mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupanya sehinggah individu atau
sekelompok individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.® Sedangkan menurut
Abu Ahmadi bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar

dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan

jalan memahami diri, memahami ling n, mengatasi hambatan guna menentukan
rencana masa depan yang lek
gan adalah bantuan yang
agar mencapai

eraksi, dan
kan norma-

norma

n bimbingan yang dike a ahli diatas

hwa bimbingan adalah antuan yang

pada konseli atau individu dividu agar
mampu atasi masala gembangkan
idupnya.
an Bimbinga
kan untuk
yang sedang

dialami.”Adapun'ya asuk masalah-masala e adi 1alah masalah dengan

sesama teman, dengan guru maupun dosen, pemahaman sifat dan kemampuan diri,

°Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2004), h. 7.

%Tohirin, Bimbingandan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 20.
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penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat mereka
tinggal, serta penyelesaian konflik
Menurut Bimo Walgito Bimbingan pribadi-sosial adalah upaya yang dilakukan

untuk membantu siswa dalam mengembangkan sikap, jiwa dan tingkah laku pribadi

dalam kehidupan kemasyarakata ingkungan yang besar, (Negara dan

Masyarakat Dunia), berda: njadi landasan bimbingan dan

ra dan tujuan pendidikan

vakan usaha
sial, seperti
ian konflik dan perg enurut Abu

bingan pribadi-sosial ad tuan kepada

peserta ; nghadapi sendiri masa dan sosial,
dan kegiatan rekreatif yan ilai erta berdaya

upaya s pribadi, rekre sosial yang

an oleh para

ahli dar I I i bimbingan

Bimbingan pribadi-sosial merupakan bimbingan untuk membantu para individu
dalam memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial. Bimbingan pribadi-sosial

diarahkan untuk memantapakan kepribadian dan mengembangkan kemampuan

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Yayasan Penerbit,
Fakultas Psikologi UGM, 1989), h. 49.
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individu dalam menangani masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan
layanan yang mengarah pada pencapaian pribadi seimbang dengan memperhatikan
keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh individu.

Bimbingan pribadi-sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang

kondusif, interaksi pendidikan yang mengembangkan sistem pemahaman diri

dan sikap-sikap yang positi adi-sosial yang tepat.*?

2.3.3 Tujuan Bimbi

imanan dan
n Yang Maha Esa, pan pribadi,
gan teman sebaya, s mpat kerja,

umumnya.

b. i terhadap umat beragama enghormati
C.

d.

e. Memelihara sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.

f. Memilki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat.

Diana Ariswanti Triningtyas, Bimbingan Konseling Pribadi-Sosial (Magetan: CV. AE
Media Grafika, 2016), h. 10.

¥Akhmad Muhaimin Azzet, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 15-16.
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0. Bersikap respek terhdap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain, dan
tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. Juga memiliki rasa tanggung jawab
yang diwujudkan dalam bentuk komitmen terhadap tugas atau kewajibanya.

h. Memiliki kemampuan dalam berinteraksi sosial (human relationship) yang

diwujudkan dalam bentuk hubunge ihabatan, persaudaraan, atau silatuhrahmi
dengan sesama manusia

Memiliki kemamp 1asalah), baik yang bersifat

internal (dalam d

tujuan dari

akni membantu siswa

ada Tuhan Yang Ma

kekurangan dalam di mengambil

, memiliki rasa tanggung kemampuan

syarakat dan

mpat fungsi

ang sifatnya lebih
proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi

perkembangan konseli.

“Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan konseling Di Sekolah (Jakarta, Rineka Cipta,
2008), h. 48.
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b. Fungsi penyaluran yaitu bimbingan yang diberikan untuk mengenali peserta
didik secara perorangan yang selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan
kearah kegiatan yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang optimal.

c. Fungsi Pengadaptasian yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberian kepada guru

pembimbing untuk mengadaptasi ilaku mendidik, dan program pengajaran

dan integrasi belajar kebutuhan, kecakapan, bakat,
minat siswa dan an dinamika

d. Fungsi penyesu upakan usaha bimbing membantu peserta didik

itu v
Totok R spita
a. enuj buhan. Pada bimbinga i selor secara
n fasilitasi individu agar jé n perubahan
agi dirinya dan lingkunga

emahan dan
N yang ada
diharapkan
ang utuh dan
penuh seperti yang diharapkan, sehingga individu tidak memiliki kepribadian
yang terpecah lagi dan mampu mengintegrasi diri dalam segala aspek kehidupan

secara utuh, selaras, serasi dan seimbang.

*Totok Rima Puspita “Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Siswa Program Akselerasi”
(Skripsi Sarjana: PPB FIP UPI: Bandung, 2007), h. 47-49.
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c. Belajar berkomunikasi yang lebih sehat. Bimbingan pribadi-sosial dapat
berfungsi sebagai media pelatihan bagi individu untuk berkomunikasi secara
lebih sehat dengan lingkungannya.

d. Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat. Bimbingan pribadi-sosial digunakan

sebagai media untuk menciptaka erlatih perilaku baru yang lebih sehat.

e. Belajar untuk mengung dan utuh. Melalui bimbingan

pribadi-sosial di dividu dapat ontan, kreatif, dan efektif

tur kembali kehidupann g baru.

g. ejala yang disfungsion ntu individu
atau menyembuhkan g ggu sebagai
dialami.

2.3.5

urut Ainun

ak langsung.

Metode Langsung merupakan ‘metode yang dilakukan oleh pembimbing
secara langsung atau face to face dengan klien atau orang yang dibimbingnya.

Metodenya yaitu sabagai berikut:

®Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2004),
h. 55.
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a. Bimbingan Individual
Dalam hal ini Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan pihak yang
dibimbing. Adapun teknik yang digunakan adalah:

1). Percakapan pribadi, yaitu pembimbing melakukan komunikasi secara tatap muka

ati keadaan rumah siswa dan kehidupan sosial siswa di

I ini melakukan komun a kelompok.

unakan yaitu:

yakni melakukan bim enga melakukan

omp gan klien yang mempunyai h yan

2). lah suatu pro egiatan yang

a lebih baik,

program (p

dapat mengenal s

an ini dilaksal yuru BK dan

menyenangkan, sehingga siswa dapat mengutarakan perasaanya seperti di rumah.
3). Kegiatan kelompok adalah cara yang tepat digunakan dalam bimbingan. Karena

memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi menyumbangkan pikiran.
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4). Sosiodrama yaitu bimbingan pribadi yang dilakukan dengan cara bermain peran
untuk mencegah terjadinya masalah.
5). Psikodrama adalah teknik yang digunakan dalam menyelesaikan masalah-

masalah psikis yang dialami oleh siswa. Konflik atau ketegangan yang ada dalam

dirinya dapat dikurangi atau di i.. Kepada kelompok siswa dikemukakan

suatu cerita yang di adanya ketegangan psikis yang

dialaminya.

secara tidak
i bimbingan
dan ko i apat digunakan yaitu:*’
a. Par i ni papan tulis atau s uat banyak
bingan dan konseling.
b. Vi kasi, ini biasa digunakan untuk es konseling
emperlihatka mana orang enyelesaikan

an yang sedang di

C. edia ini bia t emperlancar 5 konseling,
ketsa yanPi*ﬂElP*ﬂ)Ei window. jenis media

I ertutup atau

d. Poster merupakan selembar publikasi yang berupa gambar atau teks, dapat juga

kombinasi keduanya, poster biasanya digunakan untuk memberikan informasi.

YMochamad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Akademia
Permata, 2013), h. 10.
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e. Leaflet yaitu lembaran kertas berukuran kecil mengandung informasi yang
ditujukan kepada siswa. Leaflet dapat berisikan tentang pelayanan bimbingan dan
konseling tentang carrer day.

Metode dan teknik yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan dan

konseling tergantung pada masa sedang dialami, tujuan penyelesaian
masalah, keadaan mpuan pembimbing/konselor
mempergunakan met ik, sarana da ang tersedia, kondisi dan

gan dan konseling serta

osial dalam perspektif kan sebagai

yang diberikan kepada kehidupan

sa selaras dengan kete Allah SWT,

ebahagiaan hidup di dunia

yang kecil,

kan adanya h n sosial atau

gambaran b nusia dalam
dan dengan

usia dalam

Secara naluriah, kodrati atau fitrahi, manusia memerlukan orang lain dalam

kehidupannya. Begitu manusia dilahirkan, manusia memerlukan “berkomunikasi”

'8 _atipun, Psikologi Konseling(Malang: Universitas Negeri Malang,2001), h. 231.
¥ Aunur Rahim Fagih,Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001),
h. 149.
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dengan orang lain untuk bisa bertahan hidup (meminta perlindungan dan bantuan
makanan). Secara kodrati artinya memang demikianlah diciptakan Tuhan, manusia
merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang memerlukan sesamanya untuk

pertumbuhan dan perkembangannya, dan tanpa sesamanya. Hal ini tersirat dari

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al- at 13, sebagai berikut:

hnya Kami menciptak laki-laki

n dan menjadikan kamu n bersuku-
ng kenal-mengenal. Ses

u disisi Allah ialah orang yang gtaq

tulah Adam
dan Ha jan bersuku-
suku. Maka kemuliaan manusia dipandang dari ketanahannya dengan Adam dan
Hawa a.s. adalah sama. Hanya saja kemuliaan mereka itu bertingkat-tingkat bila

dilihat dari sudut keagamaan, seperti dalam hal ketaatan kepada Allah SWT dan

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media,
2005), h. 517.
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kepatuhan kepada Rasul-Nya. Karena itu, setelah Allah melarang manusia berbuat
ghibah dan menghina satu sama lain, maka Dia mengingatkan bahwa mereka itu sama
dalam segi kemanusiaannya. ‘’Hai manusia sesungguhnya Kami telah menciptakan

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya ing mengenal.” Yaitu, agar tercapailah

ta’aruf ‘saling kenal’ diant berpulang ke kabilah sendiri.

Firman Allah sungguhnya orang ing mulia diantara kamu

disisi i aitu, yang

if Islam bimbi i sama halnya
dengan sosial lainnya, dituj ntu inividu
mencap ahagi p di dunia dan akhira an ka , bimbingan
pribadi ditujukan bukan hanyz : kebahagiaan

hidup b 3 a di 2, melainkan

menaik i an seba 2 rtingi mengangkat

Menurut Adi D, Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-

lapis dari sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk susunan yang

*’Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 437-440.

22 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001),
h. 152.

2Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indinonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), h. 1197-1198.
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ideal. Sedangkat peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk
menaikkan sesuatu untuk usaha kegiatan dalam memajukan kearah yang lebih baik

lagi dari pada yang sebelumnya. Sedangkan pengertian kemampuan menurut Gordon

yang dikutip Ramayulius adalah se dimiliki oleh individu untuk melakukan

tugas-tugas atau pekerjaa a.* Menjalin dapat diartikan

mengadakan atau sedangkan r iliki pengertian hubungan

dengan orang lain.

proses i : erjaan yang
diberika tugas yang dimaksud a
. Siswa diharapkan m

bagi remaja relasi pe ting dalam

SOSi ja. Relasi pertemanan mer

nia remaja, jadi i j elalu berada

pada masa anak-anak, hubungan dengan teman sebaya lebih didasarkan pada

hubungan persahabatan. Pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyai arti

2*Ramayulius, Metode Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Muliah, 2008), h. 37.
2°E Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra. Muslichah
Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 84.
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yang sangat penting bagi kehidupan remaja. Dalam literatur psikologi perkembangan
diketahui satu contoh klasik betapa pentingnya teman sebaya dalam perkembangan
sosial remaja. Dua ahli teori yang berpengaruh, yaitu Jean Piaget dan Harry Stack

Sullvan, menekankan bahwa melalui hubungan teman sebaya anak dan remaja belajar

tentang hubungan timbal balik etris. Anak mempelajari prinsip-prinsip

kejujuran dan keadilan mela n dengan teman sebaya®’.
2.3.9 Fungsi Teman

a menurut Gottman dan Parker yang dikutif dalam Dariyo,

sangat kuat
n individu yang lain. Fu ini mengacu
rang mampu untuk men sama dengan

mau untuk melakukan an dan juga

gdi n bersama-sama.

b. Fungsi be alah fungsi
ngsi ini mengac dimana hubungan abatan yang
tara dua at berikan stim mulus yang
an satu P*IR\EFNR menghib melakukan

eh du menjadi

c. Memberikan dukungan secara fisik"(Physical Support), Dukungan secara fisik

adalah fungsi dari hubungan persahabatan berikutnya. Support atau dukungan fisik

%6John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid Dua diterjemahkan oleh Mila
Rachmawati dan Anna Kuswanti (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 205.
2T Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 102.
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ini berhubungan dengan bagaimana masing-masing individu yang memiliki
hubungan persahabatan mampu menghadirkan dirinya untuk sahabatnya di dalam
situasi tertentu. Mirip dengan pepatah, dimana ada kamu, pasti aku selalu ada.

. Memberikan dukungan ego (Ego Support) merupakan dukungan antara individu

yang menjalin hubungan persah ntuk salin melengkapi dan menyatu

menjadi satu “aku”. Hal.i nasing individu untuk memahami

diri masing-masing asa menjadi sesus uh ketika sedang bersama

penerimaan diri sebagai

fungsi dari

imana, masing-masing hami situasi

hadapi. Dengan adan sing-masing

rcaya diri dan juga ma api berbagai

1Si SO ng menghadang mereka.

suasana kea 3 ntima intim, dekat,

gat adalah f

an merasakan suatu hangat. Hal
ena dengan
gkap.

dari Teman

8Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 220-221.
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a. Mengontrol implus-implus agresif. Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja
belajar bagaimana cara memecahkan masalah dengan cara-cara yang lain selain
dengan tindakan agresi langsung.

b. Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih independen.

Teman-teman dan kelompok ten paya dapat memberikan dorongan bagi

remaja untuk mengambi jawab mereka. Dorongan yang

ini akan menyebabkan

kemampuan
dengan cara
alui percakapan dan p an sebaya,
kspresikan  ide-ide saan  serta

uan mereka memecahk

terhadap seksualitas dan ti nis kelamin.

seksual dan nis kelamin a dibentuk

aksi dengan tema aja belajar menge ah laku dan

yang merek

PAREPARE

enjadi laki-le perempuan

an sebaya,
endiri. Remaja
mengevaluasi nilai-nilai yang dimilikinya dan yang dimiliki oleh teman

sebayanya, serta memutuskan mana yang benar.
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f. Meningkatkan harga diri (self esteem). Menjadi orang yang disukai oleh sejumlah
besar teman-teman sebayanya membuat remaja merasa enak atau senang tentang
dirinya.

Berdasarkan pendapat tokoh di atas tentang fungsi teman sebaya dapat

disimpulkan bahwa fungsi tema sebagai teman maupun sahabat yang

memberikan beragam inforn i-luar dari keluarga, memberikan
dukungan baik dukung acuh pada hal yang positif,
2manan sehingga mampu
ebih mandiri
dan ma 3 ) nya sendiri.

| keputusan terhadap hi atkan harga

diri ya a disukai oleh sejumla sebayanya
k atau senang tentang di
2.3.10 C n Teman Sebaya
t Santrock h iri-ciri yaitu

1. emahami Kkar ang dimiliki
PAREPARE

2. ert

3 au berbagi

dan bekerjasama.
4. Menghargai diri sendiri dan orang lain, seperti beretika baik, mendengarkan
orang lain, memilik sikap dan kepribadian yang positif, menjaga reputasi dan

diri sendiri, dan menyediakan dukungan sosial yaitu memberi nasehat maupun
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pertolongan, menunjukkan kepedulian dan saling menguatkan satu sama
lain.?
Jadi ciri-ciri hubungan teman sebaya yang baik yaitu menciptakan interaksi

yang baik denga teman yaitu dengan cara bersikap baik dan penuh perhatian serta

jujur dan murah hati dan juga s rja sama, saling tolong-menolong dan

menghargai diri sendiri da

2.4 Bag
mbahasan diatas maka

kerangK eberapa variable dalam pe

Bimbingan Pribadi-Sosial

Metode Bimbingan Teori Penetrasi Sosial
Pribadi-Sosial

Meningkatkan kemampuan dalam menjalin
relasi pertemanan pada siswa Mts Al-Mustagim
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